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ABSTRAK

Betti Arina Rahmi: Studi Tentang Hambatan dalam Menyelesaikan Skripsi
Mahasiswa S1 PKK Jurusan Kesejahteraan Keluarga
FT UNP

Penelitian ini dilatar belakangi dari mahasiswa 8KK Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP yang terkait dalamyg@esaian skripsi. Dari
hasil observasi ternyata masalah tersebut terlptala skripsi yang tidak bisa
diselesaikan dalam satu semester, sementara yaagdiadapangan adalah
banyaknya mahasiswa yang menyelesaikan skripsh lelari satu semester,
bahkan ada yang mencapai tiga dan empat semester.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptifitatidl Pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan cara peaiganiangsung, wawancara,
dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis derigagkah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan dan mekgadeeabsahan data yaitu
dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan petgantrianggulasi, auditing.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa hambatan yditegmui mahasiswa
dalam menulis skripsi terkendala dalam hal seb&gaikut: 1) menemukan
masalah yang akan diangkat dalam menulis skriggahdendahnya kemampuan
mahasiswa dalam menuangkan ide dalam bentuk kexatudisan yang dapat
difahami oleh dosen, mahasiswa kurang memiliki kepan dalam
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan apa yaagdathm fikiran mereka
dalam bentuk tulisan maupun kata-kata secara Imahasiswa sering menyetujui
usulan dosen walaupun tidak sesuai dengan kemampaan pengetahuan
mahasiswa, adanya pandangan yang berbeda mengsman ugagasan ide
mahasiswa diantara dosen pembimbing. 2) Hambatamdaenuangkan ide atau
memaparkan latar belakang (bab 1) dalam bentukp#ahdata tulis adalah
keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam menulgsisédalam bentuk tulisan
ilmiah, mahasiswa lemah dalam memahami metodologhasiswa kurang
memiliki literature penunjang,. 3) hambatan dalaenkbmunikasi dengan dosen
pembimbing saat berkonsultasi adalah tidak terj&uysa waktu bimbingan
sehingga mahasiswa sulit menemui dosen pembimiasg,takut mahasiswa saat
menemui dosen pembimbing karena kurang faham deogastan yang telah
diberikan dosen dan perbaikan yang diberikan tgksduai dengan harapan dosen,
mahasiswa kurang bisa menyesuaikan situasi daridi@agt bimbingan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai lembagdigi&an yang
berfungsi untuk mempersiapkan tenaga pendidikamdarpendidikan, yang
dapat meningkatkan kualitas dan mutu dari lulusssua dengan visi dan
misi Universitas Negeri Padang (UNP). Fakultas Tiekimiversitas Negeri
Padang merupakan salah satu lembaga pendidikagi ttagg bertanggung
jawab dalam mengembangkan tugas, pengembanganddmsumber daya
manusia yang mensukseskan program pemerintah dediamg pendidikan.

Program pendidikan di Fakultas Teknik Universitéegeri Padang
meliputi Diploma 11l (D3), Diploma IV (D4), StratéS1), S2 dan S3. Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik merupak&ah ssatu bagian dari
Universitas Negeri Padang yang memiliki prograndisigaitu Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK S1) konsentrasi PekaidiTata Busana dan
Pendidikan Tata Boga, (D3) Tata Busana dan TateaBPgndidikan Tata
Rias dan Kecantikan (D4), Manajemen Perhotelan.(Ddjuan dari jurusan
Kesejahteraan Keluarga menurut buku pedoman ak&dghP (2008:147)
adalah :

“Menghasilkan Lulusan Sarjana (S1) Program TataaBaslan Tata

Boga yang memiliki kemampuan akademik dan professidibidang

pendidikan melalui per service maupun inservicecatian, mampu

melakukan penelitan dan pengembangan IPTEKS, metmba

pengembangan pembangunan masyarakat, mampu berpkti&n
sebagai pusat informasi dan desiminasi PKK dan mamgakukan



kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia IndustriD{plian
lembaga terkait”.

Menurut kurikulum yang ada pada buku pedoman akad@@05
mahasiswa pada jenjang pendidikan strata 1, dapagambil mata kuliah
skripsi pada semester 8. Menurut Darmono (200&1djgsi dapat selesaikan
hanya dalam satu semester atau hanya dalam 16 wminggtidakmampuan
mahasiswa dalam membuat skripsi, salah satu falddcarena mereka tidak
tahu caranya membuat skripsi, menurut Suyono Atk(®013:1). Selain itu
kendala lainnya seperti tidak tahu bagaimana mengedktu dengan baik,
bagaimana menentukan masalah yang akan diangkagaintena
mengembangkan teori.

Secara etimologi (bahasa) skripsi diartikan sebkgeangan ilmiah
yang diwajibkan sebagai persyaratan dari pendidi&lkademis. Menurut
Abdul wahid (2011:1) “Skripsi adalah salah satarayyang harus dipenuhi
sebagai bagian untuk mendapatkan gelar sarjana. (8&ddangkan menurut
Darmono (2002:1) *“skripsi merupakan karya ilmiahngaditulis oleh
mahasiswa program sarjana pada akhir masa studiay@asarkan hasil
penelitian, atau kajian kepustakaan, atau pengegalparterhadap suatu
masalah yang dilakukan secara seksama”.

Skripsi mempunyai tujuan memberi pengalaman bel&grada
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah secara lnd@hgan cara
melakukan penelitian sendiri, menganalisis dan miereesimpulan, serta
menyusunnya menjadi bentuk karya ilmiah. Menurltubpanduan penulisan

skripsi Universitas Negeri Padang (2009:2) “skripsialah laporan hasil



penelitian yang ditulis mahasiswa sebagai salah garsyaratan untuk
memperoleh gelas kesarjanaan.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh sgaorahasiswa
sebelum menulis skripsi. Universitas Negeri Padaregnpunyai kebijakan
tersendiri dalam persyaratan tersebut sebagaimang tercantum dalam
buku panduan peraturan akademik Universitas Negadang (2009:39)
yaitu mahasiswa harus sudah memenuhi sejumlah &K, boleh ada nilai
E, IP Kumulatif tersebut minimal 2,00 atau 2,75.rdeut Abdul Wahid
(2011:2) ada beberapa syarat yang harus dipenuhasizava bisa menulis
skripsi “mahasiswa harus sudah memenuhi sejumla8, Sidak boleh ada
nilai D atau E, IP Kumulatif semester minimal 2d8u 2,75.

Mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk mendamaia
kuliah skripsi akan memulai menulis dan direvisngga mendapatkan
persetujuan dari dosen pembimbing. Dalam pembuataipsi diawali
dengan mencari atau mengenal masalah apa yang dikagkat atau
dijadikan topik masalah, menganalisis dan menetapkasalah yang akan
diteliti, dikembangkan atau dievaluasi.

Dalam proses menulis skripsi tidaklah selalu landarkadang
mahasiswa menghadapi berbagai hambatan/kendala galaulisan skripsi.
Menurut Amin Amrullah (2013:12) “kendala dalam masyn proposal
penelitian adalah komitmen yang kurang kuat padasdmahasiswa untuk
mau memulai menyusun proposal penelitian, kesulitalam menentukan

masalah, tidak mempunyai referensi yang cukupadartang pengalaman



dalam menulis sehingga sulit untuk menguraikan geathya dalam bentuk
tulisan”.

Menurut Darmono (2002:5) ada masalah lain yang ot
mahasiswa terkendala dalam proses skripsinya yatak terbiasanya
menulis, apalagi menulis sebuah karya ilmiah yaogup serius seperti
skripsi yang memerlukan waktu dan proses yang cyarmjang. Hambatan
yang banyak ditemui oleh mahasiswa yang dalam nhesgikan skripsi
adalah masalah sulitnya mengembangkan komunikagiatiepembimbing.

Masalah-masalah yang umum dihadapi oleh mahasisstamd
menyusun skripsi adalah “kesulitan menemukan milasatkuk menjadikan
bahan skripsi, kesulitan untuk menetapkan topik jddnl skripsi, kesulitan
memahami dan memakai metode penelitian, menetap&puolasi, sampel
dan teknik sampling, membuat hipotesis, kesulitla@mahami statistic
penelitian, jenuh dan malas menulis skripsi, kef@akudan bingung
menghadapi pembimbing skripsi” (Abdul Wahid, 2031:2

Menurut JJ. Siang (2009:3) “hambatan yang terdagaliam
penyelesaian skripsi terdiri dari dua : pertamdtdia internal meliputi
kurangnya minat/motivasi dalam diri mahasiswa dam&mpuan akademik
yang rendah. Kedua, faktor eksternal yaitu sulitmgaeri/judul skripsi yang
dikerjakan, sulitnya pencarian literature atau dia permasalahan dengan
dosen pembimbing”.

Hambatan yang dialami mahasiswa dalam menyelesakapsi

dapat kita lihat dari kutipan menurut Mujiyah (httphubungan antara



persepsi terhadap dosen pembimbing dengan tingkeg dalam menulis
skripsi.pdf) “diperoleh bahwa kendala-kendala vyamgasa dihadapi

mahasiswa dalam menulis skripsi adalah kendalanateyang meliputi

malas sebesar 40%, motivasi rendah sebesar 26akit, bertemu dosen
pembimbing sebesar 6,7%, sulit menyesuaikan dirngde dosen

pembimbing skripsi sebesar 6,7%. Kendala ekstsfarad berasal dari dosen
pembimbing skripsi meliputi sulit ditemui sebes#&; 736, minimnya waktu

bimbingan sebesar 23,3%, kurang koordinasi dannkasa persepsi antara
pembimbing 1 dengan pembimbing 2 sebesar 23,3%ngujelas memberi

bimbingan sebesar 26,7%, dan dosen terlalu sibb&sse 13,3%. Kendala
buku-buku sumber meliputi kurangnya buku-buku fsr yang fokus

terhadap permasalahan penelitian sebesar (53,38tgremsi yang ada
merupakan buku edisi lama sebesar ( 6,7%). Kenud@ntuan judul atau
permasalahan, bingung dalam mengembangkan teod jugmberikan

pengaruh dalam menghambat penyelesaian skripsnudélasiswa.

Dari uraian diatas, dapat penulis simpulkan bahveanldatan
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi terbagi atdaktor , pertama,
faktor internal meliputi kurangnya kemampuan aka#lermahasiswa,
kurangnya ketertarikan mahasiswa pada penelitignsgata kurangnya
motivasi dari dalam diri mahasiswa. Kedua, faktdesternal meliputi
kesulitan untuk menetapkan topik/judul skripsisidéan mencari literature
dan bahan bacaan, serta sulithya mengembangkamikasudengan dosen

pembimbing dan kesulitan dalam tahapan tata tkifips



Sedangkan menurut Soewandi (1984) “menyatakan bdiakasa
tertulis mahasiswa dalam skripsi yang sudah diplerbaleh dosen
pembimbing masih menunjukkan kekurangan dalam aspé& tulis.
Alwasilah (2003) mengemukakan bahwa hal tulis-merkémampuan para
sarjana di Indonesia termasuk dalam kategori rerddah beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak smaka yang lemah
dalam kemampuan hal tulis menulis skripsi”.

Menurut Ningsih (2007:121) “menulis adalah kegiataenyusun
serta merangkaikan kalimat sedemikian rupa agaampemformasi serta
maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan eadapat penulis dapat
disampaikan dengan baik”. Lain halnya menurut Zadgnu (1992:97)
“menulis dalam arti yang sederhana adalah merangkaif menjadi kata
atau kalimat. Dari uraian tersebut dapat disimpulkaenulis merupakan
suatu kegiatan menyusun dan merangkai kalimat defhgaan membentuk
suatu pesan atau informasi sehingga dapat ditevieta orang lain dengan
baik dan benar”.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penukekda
terhadap mahasiswa jurusan Pendidikan Kesejaht&w=laiarga Konsentrasi
Tata Busana, pada tanggal 4 april 2012 terdapagrph mahasiswa yang
mengambil mata kuliah skripsi yang sudah berjaddoihl dari satu semester,
ditemukan beberapa kendala/lhambatan yang merekai al@antaranya
adalah kesulitan dalam menemukan ide atau masaa@ gkan diangkat,

Hambatan lain yang mereka alami adalah kesulitaandamenemukan



literature/sumber buku penunjang dalam penyelessddpsi, dan hambatan
lain yang dialami mahasiswa adalah kurangnya kemampmahasiswa
dalam menguasai teknik penulisan sebuah skripsiamih mahasiswa kurang
memahami tentang isi dari latar belakang/masalabade skripsinya. Selain
dari masalah tersebut juga terdapat hambatan kang yerkait mengenai
sulitnya untuk bimbingan skripsi atau tidak jadwalnuntuk berkonsultasi
dengan dosen pembimbing skripsi. Hambatan tergedué akhirnya dapat
menyebabkan kehilangan motivasi, menunda penyalesakripsi dan

bahkan ada yang sampai memutuskan penyelesai@siaka.

Dalam pembuatan skripsi kendala lain yang dihadajeh
mahasiswa yaitu kemampuan komunikasi mahasiswa mdajaoses
bimbingan dengan pembimbing. Ada beberapa mahasyamg kurang
mengerti dengan arahan yang diberikan dosen, silaiketika konsultasi
mahasiswa takut atau kurang percaya diri dalam oregigapkan
pendapatnya/opininya saat berkonsultasi dan diskdehgan dosen
pembimbing hal ini tentu menjadi kendala mahasigalam menyelesaikan
skripsinya.

Tabel.1. data-data mahasiswa S1 PKK Jurusan Keéemah Keluarga
(Pendidikan Tata Busana-Pendidikan Tata Boga) ftardaada
semester Januari-Juni 2013 yang mengambil matatkskripsi.

Konsentrasi Lama terdaftar
no | Tahun masuk Pendidikan Pendidikan menulis skripsi
Tata busana | Tata Boga
1 2006 2 orang 2 orang 7 semester
2 2007 1 orang 6 orang 5 semester
3 2008 25 orang 30 orang 3 semester

jumlah 28 orang 38 orang -

Sumber : Jurusan Kesgjahteraan Keluarga tahun 2013.



Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwaab@siswa lama
terdaftar menulis skripsi adalah 3 sampai 7 semebtaka dari pada itu
perlu diteliti mengapa mahasiswa lama menulis skrgan apa hambatan
yang ditemui oleh mahasiswa sehingga menjadikaosegsr menulis skripsi
mahasiswa menjadi lama.

Karena itu penulis tertarik untuk meneliti hamipathambatan apa
saja yang ditemui oleh mahasiswa jurusan KesegdmerKeluarga
konsentrasi Pendidikan Tata Busana dan Pendidiketa Boga Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang dengan judtutli Tentang Hambatan
dalam Menyelesaikan Skripsi Mahasiswa S1 PKK Jurusa

Kesejahteraan Keluarga FT UNP”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas serta menging&triatasan
waktu, tenaga dan biaya yang tersedia, maka pemdisetapkan fokus
penelitian ini tentang:
1. Apa hambatan - hambatan mahasiswa dalam menemuksalah/ide
yang akan diangkat dalam menulis skripsi ?
2. Apa hambatan-hambatan mahasiswa dalam menuangkaratéaal
memaparkan latar belakang (bab 1) dalam bentulpsahiata tulis ?
3. Apa hambatan-hambatan mahasiswa dalam berkomunikasian

dosen pembimbing untuk berkonsultasi skripsi ?



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menemukanahasal
yang akan diangkat dalam menulis skripsi?

Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menuangkaratéde
memaparkan latar belakang (bab 1) dalam bentulpsahiata tulis.
Bagaimana kemampun mahasiswa dalam berkomunikasgade

dosen pembimbing untuk berkonsultasi skripsi?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan péemreliti :

1.

Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan mahasisuwasah
Kesejahteraan Keluarga dalam menemukan masalajédg akan
diangkat dalam menulis skripsi.

Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan mahasiawasgn
Kesejahteraan Keluarga dalam menuangkan ide atanapsgkan
latar belakang (bab 1) dalam bentuk tahapan thsa tu

Untuk mendeskripsikan tentang kemampuan mahasiawasgn
Kesejahteraan Keluarga dalam berkomunikasi dengasend

pembimbing untuk berkonsultasi skripsi.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1 Bagi jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP, sebdgsdian
informasi tentang hambatan mahasiswa dalam mermyledes skripsi
di Jurusan KK FT UNP

2 Bagi dosen Pembimbing skripsi, sebagai acuan untaknbimbing
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi disaoirikK FT
UNP.

3 Bagi mahasiswa, sebagai motivasi untuk menyelesakapsi tepat

pada waktunya



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Skripsi

Di lingkungan perguruan tinggi setiap mahasiswaapgthjang
pendidikan strata satu diwajibkan menulis kararitraiah/skripsi, yang
merupakan salah satu tahap yang harus dilalui sd¢élap mahasiswa
sebelum menjadi sarjana.

Skripsi disusun berdasarkan penelitian oleh mailvasigan
dimaksudkan sebagai pembuktian tertinggi kepadaltik tentang mutu
berfikir ilmiahnya, kemampuannya menciptakan suptinsip baru
berdasarkan teori-teori yang tersedia, kecakapanmg@acernakan dan
menyatupadukan segenap ilmu yang telah dipelaglansg studinya
terutama untuk memecahkan suatu masalah secaahilau sebagai
usaha setiap mahasiswa pada akhir studinya untuknberéan
sumbangan yang nyata kepada kemajuan bidang ilnmg yBasuh
fakultasnya.

Skripsi merupakan suatu karya ilmiah berisikanaegtmasalah,
teori, metodologi dan mendapatkan hasil penelitidasil penelitian itu
diolah, dianalisis, dan disimpulkan yang disesuailkklengan tujuan
penulisan. Skripsi harus disiapkan dan memenuhieriai tertentu,
karena harus berdasarkan suatu kegiatan peneku@amtitatif atau

penelitian yang bersifat kualitatif. Menurut Sugigo(2013:5) “Skripsi

11
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adalah karya ilmiah hasil penelitian yang dikerjakaleh
mahasiswa program sarjana (S1), sebagai syardt oremperoleh gelar
sarjana”.

Menurut The Liang Gie (2002:119) “Skripsi adalalatsumacam
karangan ilmiah yang memaparkan sebuah pokok saaf) yukup
penting dalam sesuatu cabang ilmu sebagai haslipan pustaka atau
lapangan yang dilakukan oleh seorang mahasiswa asemican
penugasan akademik dari perguruan tingginya untelkjaxi salah satu
syarat kelulusannya sebagai sarjana.

Kosasih (2010:23) berpendapat bahwa skripsi adedaangan
ilmiah yang disusun oleh mahasiswa S1 untuk mesgi&an
pendidikannya. Sedangkan menurut Abdul Waid (2014kfipsi adalah
salah satu syarat yang harus dipenuhi sebagairbagtak mendapatkan
gelar sarjana (S1). Skripsi inilah yang menjadi peda antara jenjang
pendidikan sarjana(S1) dan diploma (D3).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa skapgalah
karangan ilmiah yang memaparkan suatu hasil pearelifang wajib
dilakukan oleh mahasiswa sebagai persyaratan dat@myelesaikan
masa pendidikan untuk mendapatkan gelar sarjana (S1
a. Tujuan Penulisan Skripsi.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah pengalaman jaela
kepada mahasiswa dalam memecahkan masalah secaieh il

dengan cara melakukan penelitian sendiri, mengasaan menarik
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kesimpulan serta menyusun laporan dalam bentukpsskrserta

mengarahkan mahasiswa untuk mengintegrasikan @engal

belajarnya dalam menghadapi suatu masalah secadatam.

Penulisan skripsi memberikan peluang kepada matwasis

untuk melatih diri dalam hal mengemukakan dan meimean

masalah mandiri dan ilmiah.

Menurut Hamalik (2003:82) tujuan penulisan skrigpsalah :

1)

2)

3)

4)

Pendidikan dan pengajaran dalam mendidik mahasiswa
memadukan seluruh pengetahuan dan pengalaman
akademik menjadi satu karya ilmiah dalam bidang
spesialisasi masing — masing.

Penelitan dan  pengembangan, yakni  upaya
memecahkan suatu masalah secara ilmiah dan objektif
berdasarkan gagasan kreatif.

Kurikuler, yakni merupakan salah satu tugas akaklemi
yang dikerjakan mahasiswa yang akan menempuh ujian
kesarjanaan dalam bidang tertentu.

Evaluasi adalah hasil ujian skripsi yang menjadalsa
satu bahan untuk menentukan kelulusan mahasiswa.

Menurut The Liang Gie (2002), skripsi perlu memanskarat
sebagai berikut :

a)

b)

c)
d)

e)

Bentuk yang baik sebagaimana dituntut bagi setiap
karangan ilmiah dalam tata tulis yang lazim berlaku
perguruan tinggi.

Susunan yang teratur dengan mencakup segenap unsur
yang diperlukan dan menyisihkan hal — hal yang tak
relevan.

Bahasa yang baik dan benar dalam penggunaan kalimat
tanda baca, kata/istilah, dan ejaan.

Pembacaan, pengumpulan, dan pengolahan bahan-bahan
secara teliti dan lengkap sesuai dengan segi-segi
metodologi keilmuan.

Pembuktian sesuatu hal secara sistematis atau
pembuatan serangkaian kesimpulan secara logis
berdasarkan fakta/ide yang telah dipaparkan.
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Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan batujean
dari penulisan skripsi adalah suatu karangan ilnyeaing berbentuk
skripsi yang di teliti oleh mahasiswa untuk mengasikan ilmu
yang diperoleh selama pendidikan dalam menemukan da
memecahkan suatu masalah secara ilmiah dan oblektfasarkan

gagasan yang kreatif.

. Tahap dalam penyusunan skripsi

Pembuatan skripsi sebenarnya tak lebih dari suegiatan
ilmiah yang hasilnya dilaporkan secara tertulis dgresentasikan
di hadapan dosen. Bagi mahasiswa yang sudah teni@sulis atau
melakukan penelitian, skripsi bukanlah sesuatu ygperlu
dikhawatirkan.

Mahasiswa yang akan menulis skripsi berdasarkaaliian
yang akan dilakukannya, hendaknya memiliki gambaearg cukup
jelas tentang tahap kegiatan yang perlu ditempuhsghelum
melakukan penelitian.

Menurut sugiyono (2013:15) tahap-tahap dalam pemars
skripsi adalah (1) mengajukan judul (2) mengajukaomposal (3)
proses penelitian (4) proses penelitian laporamij{&h.

Sedangkan menurut E.Kosasih (2010:32) tahap-tahap
penyusunan skripsi adalah :

1) Mencari, menganalisis, dan menetapkan masalah yang

akan diteliti, dikembangkan, atau dievaluasi.

2) Mematangkan, memantapkan,dan menghimpun sebanyak
mungkin data dari permasalahan yang akan dikaji.
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3) Melakukan kegiatan yang akan dimulai dengan mencari
landasan-landasan keilmuan yang akan digunakamdala
pengkajian.

4) Menuliskan hasil-hasil kegiatan dengan menggunakan
tata cara dan format sesuai dengan tujuan pelaporan

Menurut Abdul Wahid (2011:21) beberapa langkah

penyusunan skripsi diantaranya:

1) Pembuatan rancangan, pelaksanaan penelitian,
pembuatan laporan penelitian.

2) Memilih masalah, memerlukan kepekaan studi
pendahuluan.

3) Studi eksploratoris, mencari informasi

4) Merumuskan masalah, jelas, dari mana harus mulai,
kemana harus pergi dan dengan apa merumuskan
anggapan dasar, sebagai tempat berpijak(hipotesis)

5) Memilih pendekatan, metode atau cara penelitian,
jenis/tipe penelitian, sangat menentukan varialge, a
objeknya apa, subjeknya apa, sumber datanya di.mana

6) Menentukan dan menyusun instrument, apa jenis data,
dari mana diperoleh? Observasi, interview, kuesidne

7) Mengumpulkan data, dari mana, dengan cara apa?,
analisis data, memerlukan ketekunan dan pengertian
terhadap data.

8) Menarik kesimpulan, memerlukan kejujuran, apakah
hipotesis terbukti, menyusun laporan memerlukan
penguasaan bahasa yang baik dan bener.

Menurut buku panduan penulisan skripsi Universiageri
Padang (2009:26) ada beberapa proses penyusuripsi Siabagai
berikut :

1. Mahasiswa menghubungi Panasehat Akademik untuk
melakukan pengecekan jumlah sks yang telah ditempuh
dan IPK untuk memenuhi persyaratan, dan meminta
rekomendasinya untuk diizinkan menyusun skripsi.
Mahasiswa berkonsultasi dengan PA tentang rencana
judul masalah yang akan dibahas dalam proposgdsskri

2. Mahasiswa menemui Koordinator TA dengan membawa
rencana judul skripsi (dalam bentuk analisa hot&pn
dan berkonsultasi mengenai calon-calon pembimbing
skripsinya.
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3. Ketua Jurusan/Program studi berdasarkan usulan
Koordinator TA, mengajukan usulan calon pembimbing
skripsi sesuai dengan keahliannya kepada Dekark untu
dibuatkan Surat Keputusan Dekan tentang Pembimbing
Skripsi.

4. Mahasiswa menemui para pembimbing untuk
membicarakan rencana penelitiannya (proposal) dan
menentukan  jadwal bimbingan  serta = seminar
proposal/kolokium.

5. Seminar proposal minimal diikuti oleh 5 orang dosen
(termasuk pembimbing | dan II) yang keahliannyauaes
dengan materi skripsi mahasiswa.

6. Bila proposal mahasiswa diterima selanjutnya dapat
melaksanakan penelitian dengan selalu berkonsultasi
dengan pembimbing.

7. Setiap kali mengadakan konsultasi dengan dosen
pembimbing mahasiswa harus membawa lembar/buku
konsultasi dan meminta  pembimbing untuk
menandatangani lembar/buku tersebut sebagai indicat
kemajuan proses bimbingan.

8. Apabila karena sesuatu hal proses bimbingan tidglatd
berjalan efektif, bukan karena kesalahan mahasiswa,
mahasiswa dapat berkonsultasi dengan Ketua
Jurusan/Program studi tentang kemungkinan pergantia
pembimbing, baik yang bersifat sementara maupun
permanen.

Beberapa proses penyusunan skripsi di Jurusan d&dsggan
Keluarga sebagai berikut:

1. Mahasiswa menghubungi Penasehat Akademik untuk
melakukan pengecekkan jumlah sks, kemudian meminta
rekomendasi untuk diizinkan menyusun skripsi, sétel
itu mahasiswa berkonsultsi dengan Penasehat Ak&demi
membahas tentang masalah yang akan diangkat.

2. Mahasiswa menemui Ketua Jurusan, dengan membawa
rencana proposal skripsi berupa dalam bentuk tulisa
yang membahas latar belakang masalah yang akan
diangkat tersebut, kemudian berkonsultasi mengenai
calon pembimbing skripsinya.

3. Mahasiswa menemui pembimbing skripsi 1 dan
pembimbing 2 untuk membicarakan proposal penelitian
bila proposal diterima, selanjutnya menentukan gdw
konsultasi dan penelitianpun dilaksanakan

4. Penelitian pun dilakukan baik itu yang bersifataltatif
maupun kuantitatif) untuk mendapatkan data-data
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penelitian. Selanjutnya dilakukan seminar dan keewud
kompre.

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam menyusun skripsi kita daru
mengetahui tahap-tahap penyusunan skripsi. Langkaiama yang
harus kita lakukan dalam menulis skripsi adalah enerkan pokok
permasalahan yang akan diangkat, kemudian memboabbsal.
Proposal judul/masalah ini pertama kali dikonsik&as dengan
Penasehat Akademik (PA), setelah mendapat parsetuari PA
kemudian diajukan kepada ketua Jurusan, setelahdapatkan
persetujuan dari ketua jurusan, mahasiswa tersebkan
melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing yela
ditentukan oleh jurusan.

Beban sks dari skripsi 6 sks, keseluruhan isi sknipajib
mendapatkan persetujuan dari bimbingan. Selamakgaiaan
skripsi, mahasiswa dibimbing oleh dua dosen peminignlyang
disebut pembimbing 1 dan pembimbing 2. Ada dua sudan
tanggung jawab kedua dosen pembimbing menurut AighBslina
(2009:57) “membimbing dan mengarahkan selama petabua
skripsi serta mengoreksi dan mengarahkan mahasidalam
membuat laporan skripsi”.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003) tugas dan

tanggung jawab dosen pembimbing adalah “mengarahkan



18

mahasiswa selama proses skripsi, serta membantasisaia dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi mahasiswa.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tupas
tanggung jawab dosen pembimbing adalah mengaraldam
membimbing mahasiswa selama proses pembuataniskrips

Menurut Oemar Hamalik (2003:123) “dosen adalah gana
kependidikan yang memiliki kompetensi kependidika®&dangkan
menurut Cipta Ginting (1997) “dosen adalah pengapeada
perguruan tinggi”. Sedangkan menurut JJ.Siang (3809 dosen
pembimbing adalah tempat untuk meminta pendapat d&man
untuk memutuskan apa yang harus dilakukan mahdsiswa

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dadafah
seorang tenaga kependidikan yang mengajar di pexgutinggi
dimana dosen merupakan tempat mahasiswa berkaistdtdang
sesuatu hal akademik.

Hambatan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi

Depdikbud (1983:15) “hambatan adalah merupakan usuat
kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya haandambatan dalam
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan, sehingga mhekae usaha
mengatasinya”. Muhibbin (2003:15) menyatakan balwdambatan
yaitu kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkerpuan di luar rata-

rata untuk mencapai perkembangan sesuai dengasitespga”.
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Menurut Poerwadarminta (2007:40)*hambatan artimy&mgan,
halangan, keadaan yang membatasi/mencegah pentapasaran.
Berdasarkan arti kata diatas maka pengertian @anbatan mahasiswa
adalah segala sesuatu yang membatasi/merintangeprpencapaian
tujuan seseorang untuk menyelesaikan skripsi djuPean Tinggi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hambgang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kong@ng menjadi
penghambat, merintangi mahasiswa dalam menyelegaikaulis
skripsi, sehingga proses penyelesaian skripsi rdelajma.

Kendala/lhambatan yang biasa ditemukan oleh mahasisgsaat
menulis skripsi menurut JJ.Siang (2009:3) yaitu :

1. Faktor internal:

a. kemampuan akademik mahasiswa yang kurang
dalam menuangkan masalah/ide dalam tata tulis
penyelesaian skripsi.

2. Faktor eksternal:

a. Sulitnya mencari ide/masalah yang akan dijadikan
judul skripsi yang dikerjakan

b. Permasalahan dengan dosen pembimbing (saat
konsultasi skripsi)

Hambatan lain yang ditemukan mahasiswa menurutpduoiti
Mujiyah adalah berupa kendala internal seperti sjateotivasi rendah,
takut bertemu dosen, sulit menyesuaikan diri derigesen pembimbing.
Kendala eksternalnya berupa sulitnya menemui dgssmbimbing,
minimnya waktu untuk konsultasi, kurangnya koordindgan kesamaan

persepsi antara pembimbing 1 dan pembimbing 2 nkujelas memberi

bimbingan, dosen terlalu sibuk, kendala buku sumberndala
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penentuan judul atau mengangkat masalah, sertaurgnglalam
mengembangkan teori.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis diapuwang
menjadi kendala bagi mahasiswa yang sedang meskiiigsi adalah
dalam menemukan masalah atau ide untuk diangkat dijadikan
sebagai judul skripsi, serta sulitnya menuangkarsatah tersebut
kedalam bentuk tata tulis dan permasalahan dengsendoembimbing
untuk berkonsultasi skripsi.

a) Kemampuan mahasiswa dalam menemukan masalah/ide ajkam
diangkat dalam menulis skripsi.

Setiap penelitian baik penelitian kualitatif maugwantitatif
selalu berangkat dari masalah. Masalah terjadi nkaradanya
kesenjangan antara keinginan dan kenyataan yajaglitedan ada
keinginan untuk memecahkannya.

Menurut John Dewey (dalam Iskandar 2013:29) langhkadl
dalam memulai metode ilmiah adalah pengakuan aldanya
kesulitan, hambatan, atau masalah yang membingaonugeeliti.

Menurut Iskandar (2008:29) masalah adalah suatwy yan
paling penting dalam melakukan proses penelitiaugiy®no dalam
Iskandar (2008:29) menyatakan bahwa apapun bentulelipan,
baik penelitian murni maupun terapan, semuanyanig&ed dari
masalah untuk menemukan solusi yang dapat digunakbagai

keputusan.
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Menurut Madrie dalam Iskandar (2013:29) menyatakan
bahwa hakikat masalah itu adalah kesenjangan ahtaepan dan
kenyataan. Jadi pada hakikatnya masalah penefiteanpakan suatu
pertanyaan yang perlu dicari jawabannya, atau kehambatan
yang muncul dalam suatu bidang yang diteliti yaegypdihindari
dan disingkirkan untuk dicari solusi atau jawabanny

Menurut Darmono (2002:72) “masalah muncul karena
adanya tantangan, adanya celah antara harapanedgat&an, baik
antara kegiatan / fenomena yang telah ada ataugum gkan ada”.
Umar (dalam Iskandar 2009:32) menyatakan masalatupakan
suatu situasi di mana suatu fakta yang terjadalsudenyimpang
dari batasan toleransi yang diharapkan

Masalah yang sering muncul bagi peneliti adalah iitem
masalah dari beberapa masalah. Penelitian tidakt ddifakukan
apabila suatu permasalahan belum dapat diiderdikiga. Oleh
sebab itu,menemukan masalah dalam penelitian nlaopa
pekerjaan yang tidak mudabh, tetapi setelah maskpht dilakukan,
maka pekerjaan penelitian akan segera dapat daak(Kskandar,
2009:34). . Dari beberapa pendapat di atas dapmbplilkan bahwa
setiap penelitian berawal dari suatu masalah.

Kemampuan mahasiswa dalam menuangkan ide atau pagtaa

latar belakang (bab 1) dalam bentuk tahapan tasa tu
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(1) Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi beberapa sub-sub yaitu Baiakang,
Fokus masalah, Rumusan Masalah, Tujuan PenelfManfaat
Penelitian
a. Latar Belakang Masalah

Bagian ini berisi uraian tentang apa yang mendorong
peneliti untuk meneliti masalah yang dipilih. Hal biasanya
muncul karena peneliti telah melakukan pengamatea &e
lapangan dan kenyataan di lapangan yang berbedapdayang
diinginkan atau diperkirakan terjadi atau yang sebeya
terjadi. Masalah penelitian bisa juga muncul karéegadi
wacana dalam masyarakat dan menarik perhatian wtiteiki,
oleh sebab itu, masalah penelitian jarang muncgltibesaja.
Latar belakang penelitian hendaknya dapat diurail@ngan
argumentasi yang kuat bahwa masalah yang dipilét genting
diteliti, tanpa terlalu banyak mengutip pendapangrlain.
b. Focus masalah

Masalah penelitian kualitatif tidak rinci, karena ibiasa
disebut sebagai focus atau ruang lingkup penelitlMasalah
diidentifikasi dan dirumuskan secara jelas sehindigeeroleh
focus penelitian, namun tidak perlu dirumuskan miatefinisi
operasional. Hal ini memungkinkan peneliti Kkuaiftat

menemukan sesuatu yang baru karena dia tidak kexikatt
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dengan masalah yang sudah dirumuskan secata kédat.d
penelitian kualitatif ini tidak ada mengenal igtilgariable yang
akan diteliti hubungannya maupun perbandingannyearae
khusus.
c. Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan penelitian mengemukakan apa yang ingin dicap
atau dihasilkan dari suatu penelitian. Hal ini Isagejalan
dengan alasan mengapa penelitian dilakukan. Maanfaa
penelitian menjelaskan apa gunanya temuan ataul hasi
penelitian.

(2) Kajian Pustaka

Penelitian kualitatif tidak harus bertolak dari riegang
ada, namun kajian pustaka perlu dilakukan untuk pszluas
cakrawala mengenai masalah yang akan diteliti, nearedak
mungkin seorang peneliti sama sekali buta mengeraeaalah
yang akan diteliti. Bagian ini berisi pendapat, ekétian dan
teori-teori yang dimuat dalam tulisan para ahli gyaada
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti,asknjuga
temuan yang dihasilkan dari penelitisn terdahulutaieg
masalah yang relevan. Jadi, bagian ini tidak penemuat
pendapat mengenai istilah yang digunakan dalam lipane
Berdasarkan kajian pustaka, wawasan berpikir peselnakin

luas sebelum turun ke lapangan. Hal ini berbedagaten
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penelitian kuantitatif yang memerlukan kerangkdikieruntuk
mengembangkan hipotesis guna diuji kebenarannkgodngan.
(3) Metodologi

Bagian ini berisikan lokasi penelitian, informampétian,

teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan dakaik

analisis data, keabsahan data,

a. Lokasi penelitian

Pada bagian ini, berisi keadaan geografis dan

demografis tempat penelitian, setting ekonomi dacias
masyarakat, serta hal lain yang mungkin memberikan
pengaruh pada masalah yang ditiliti.

b. Informan penelitian

Mencakup siapa saja informan yang akan

memberikan informasi, dan bagaimana cara memilih
informan tersebut serta mengapa ia dipilih. Dalahihi
bukanlah banyaknya, tetapi kelayakan atau kepatutan
sebagai informan. Data lainnya seperti dokumerultert
dan foto. Perlu pula dijelaskan bagaimana inforrawal
ditentukan dan kemudian dikembangkan jumlahnya aamp
peneliti merasa telah memperoleh informasi yangupuk

sehingga tidak perlu lagi menambah informan.



25

c. Teknik dan alat pengumpulan data
Dalam hal ini menjelaskan cara mengumpulkan
data, misalnya melalui pengamatan langsung, wawanca
dengan menggunakan catatan, kamera dan video.
d. Teknik analisis data
Menjelaskan teknik analisis data, misalnya
bagaimana pengelompokkan data dilakukan. Data yang
diperpoleh dari hasil pengumpulan data dianaligisuai
dengan pengolahan data yang bersifat kualitatituyai
menjelaskan fenomena dalam bentuk uraian tertys a
adanya di lapangan.
e. Keabsahan data
Berisikan penjelasan tentang prosedur yang
dilakukan untuk menjamin kebenaran data yang dieleyo
misalnya dengan perpanjangan keikutsertaan, keaekun
pengamatan, triagulasi, auditing.
c) Kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan ndose
pembimbing untuk berkonsultasi skripsi.

Menurut Poerwadarminta (2007:609) “komunikasi aldala
pertukaran informasi. Sedangkan menurut Hafied @arag(2008:4)
“komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sarfigatiamental
dalam kehidupan umat manusia. Sifat manusia unerkyampaikan

keinginannya dan untuk mengetahui hasrat orang tagrupakan
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awal keterampilan manusia berkomunikasi secara atienmelalui
lambang-lambang isyarat, kemudian disusul dengamakguan
untuk memberikan arti setiap lambang-lambang itlardabentuk
bahasa verbal.

Menurut Nurudin (2004:11) “komunikasi adalah bagian
dimensi sosial yang khusus membahas pola intessitara manusia
(human communication) dengan menggunakan idea atau gagasan
lewat lambang atau bunyi ujaran”. Komunikasi adatebses hal
mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada sateripea atau
lebih dengan maksud mengubah perilaku” demikianatdikan
Everett M.Rogers.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdiwda
komunikasi adalah proses penyampaian informasisges@orang ke
orang lain dengan cara verbal maupun non verbayaternujuan
yang akan disampaikan dapat dimengerti oleh orang |

Mengembangkan komunikasi dengan pembimbing perlu
dilakukan dengan baik dan komunakatif, agar prdsiesbingan
skripsi dapat berjalan lancar. Komunikasi dengamipmbing bisa
dilakukan dengan bentuk komunikasi formal atau koikasi
nonformal. Pemilihan bentuk komunikasi perlu merhpgkan
beberapa hal, seperti permasalahan yang akan k&g situasi,

kondisi serta waktunya.
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Menurut Sugiyono (2013:12) indicator kelancaranytisan
skripsi adalah tidak adanya hambatan psikologekticherasa takut
dan tertekan), dan tekhnis pembimbingan. Hubungang ybaik
dengan pembimbing akan terjadi bila, mahasiswa tiemi
tatakrama dalam pembimbingan dan menguasai maaeg yakan
dikonsultasikan.

Dalam proses bimbingan skripsi, terkadang muncuoibdzan
komunikasi yang tidak diinginkan antara mahasiswagdn dosen
sehingga menyebabkan penyelesaian skripsi mahasisergadi
lambat karena adanya kemacetan komunikasi antatzasisava
dengan dosen pembimbing. Hambatan lain yang seditemui
dalam menyelesaikan skripsi adalah mahasiswa méakaa untuk
menemui dosen pembimbing karena kurang percayatatinadap
hasil dari perubahan skripsi yang telah dikonsiken sebelumnya
dengan dosen pembimbing. Hal ini juga akan meméaerdampak
terhadap lambatnya penyelesaian skripsi.

Menurut Agnes Polina (2002:65) beberapa hal yanmisha
diperhatikan mahasiswa untuk melakukan bimbingargde dosen
pembimbing yaitu :

1. Berkonsultasi dengan pembimbing secara kontinyu

2. Pada waktu konsultasi, tanyakan hal — hal yangajé.

3. Selama konsultasi, ingat dan kalau perlu catatlah

komentar, saran, atau penjelasan pembimbing.

4. Berilah kesan baik pada pembimbing bahwa anda

sungguh-sungguh mengerjakan skripsi.
5. Milikilah inisiatif dalam mengerjakan skripsi.
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Jangan terlalu sering atau jarang berkonsultaspaten
pembimbing.

Usahakan dalam setiap konsultasi, pembimbing dapat
melihat adanya kemajuan yang nyata dalam skripsi.

Menurut Darmono (2002:20) ada bebarapa tips yargatda

dilakukan agar komunikasi dengan pembimbing dapajalan

dengan baik yaitu :

1.

10.

Buatlah janji terlebih dahulu dengan dosen pembigbi
anda ketika pertama kali anda akan konsultasi, dan
selanjutnya buatlah jadwal yang telah disepakadiuke
belah pihak untuk konsultasi berikutnya.

Ketika akan menghadap ke pembimbing, anda sudah
harus memiliki konsep, ide, atau gagasan. Jangan
melakukan konsultasi tanpa anda memiliki konsep
sebelumnya. Konsep, ide, atau gagasan perlu
dipersiapkan dengan sebaik — baiknya. Tunjukkanlah
kepada pembimbing bahwa anda siap untuk mengerjakan
skripsi sesuai dengan harapan pembimbing.

Siapkan konsep, ide, atau gagasan secara teraillsaak
anda akan melakukan konsultasi dengan pembimbing.
Kemukakan gagasan anda secara jelas dan runtla keti
anda ditanya persoalan yang berkaitan dengan kajian
skripsi anda.

Bawalah catatan dan alat tulis ketika akan melakuka
konsultasi.

Catatlah secara jelas saran — saran yang disampalida
pembimbing.

Buatlah janji untuk consultasi berikutnya. Jangan
membuat janji pertemuan yang tidak jelas, misalnya
besok atau minggu depan. Buatlah janji untuk bombin
berikutnya berdasarkan tanggal yang pasti. Ini ipgnt
karena menyangkut alokasi wktu masa sttudi dan masa
penyelesaian skripsi anda.

Tepatilah janji yang telah disepakati. Usahakaxlaiang
lebih awal dari jam yang telah ditentukan. Tujuanny
adalah agar anda mempunyai kesiapan dan waktu yang
cukup.

Sebelum anda mengakhiri konsultasi tegaskan skeigali
saran — saran yang disampaikan oleh pembimbing, dan
apa yang harus anda kerjakan untuk tahap berikutnya
Jangan lupa mengisi jurnal bimbingan dan memintdaa
tangan kepada pembimbing. Tulislah topic pertemuan
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dgn pembimbing, apa saran-sarannya, serta apa kamaj
yang telah anda peroleh sampai saat itu. Tulisndala
jurnal kapan pertemuan berikutnya diadakan danctopi
apa yang akan dibicarakan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa haly yakan
dilakukan oleh mahasiswa agar komunikasi denganbpebing dapat
berjalan lancar dengan baik saat mengadakan kassigkripsi yaitu
buatlah janji terlebih dahulu sebelum mengadakartepeian dengan
dosen pembimbing tentunya mahasiswa sudah meidhan atau konsep
ide saat mengemukakan pendapat ketika ditanyaglarsgang berkaitan
dengan skripsi oleh dosen pembimbing, buatlah gi&tiada saran yang

diberikan oleh dosen pembimbing, kemudian buatlatuku konsultasi

berikutnya

KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan faktor permasalahan dan tujuan pemeli@ng telah
dijelaskan, maka kerangka konseptual pada pemeliiiai untuk
menggambarkan tentang hambatan-hambatan yang diatamasiswa
jurusan Kesejahteraan Keluarga dalam menyelesaidaipsi yang
meliputi proses penulisan skripsi seperti menemukasalah yang akan
diangkat dalam menulis skripsi, hambatan dalam muegkan masalah
tersebut kedalam latar belakang pada bab 1 damdaengembangkan
komunikasi mahasiswa dengan dosen pembimbing sakiorisultasi
skripsi. Skema dibawah ini menunjukkan hambatangydialami oleh

mahasiswa dalam menyelesaika skripsinya.
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Secara skematis kerangka konseptual digambarkagaeierikut :

Hambatan-hambatan mahasiswa dalar
menyelesaikan skripsi

A 4

A

A 4

Kemampuan mahasiswa
dalam menemukan
masalah/ide yang akan
diangkat untuk dijadikan

judul skripsi.

Kemampuan mahasiswa
dalam menuangkan
masalah/ide (bab 1) dalan

bentuk tahapan tata tulis
dalam menyelesaikan
skripsi.

kemampuan komunikasi
mahasiswa dalam prose
bimbingan

U7

(gambar.1. sketmatis kerangka konseptual mahasiswa dalam menemukan masalah,

menuangkan

masalah dalam latar belakang dan hambatan dalam
berkomunikasi dengan dosen pembimbing skripsi )



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat dirumusiesimpulan sebagai

berikut;

1.

Hambatan mahasiswa dalam menemukan masalah/ide glaag

diangkat dalammenulis skripsi :

a. Kurangnya kesungguhan dan perhatian serta semarajetsiswa
dalam mengajukan ide atau gagasan skripsi sehimgdesiswa
tidak siap dalam menghadapi kesulitan dalam skripsi

b. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengajukan dan
menampilkan ide yang rasional dan dapat diterimatase
bermanfaat jika diteliti

c. Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menyusunrsgdue
dalam bentuk kerangka tulisan yang dapat difahdeh dosen,
sehingga judul yang diajukan tidak dapat difahaeam disetujui
hal ini disebabkan karena mahasiswa tidak suka raealdan
menulis

d. Mahasiswa kurang memiliki kemampuan dalam
mengkomunikasikan dan mensosialisasikan apa yaagdathm

fikiran mereka dalam bentuk tulisan maupun kata kaan.

88
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e. Mahasiswa sering menyetujui usulan dosen walauigkak sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan mahasiswa

f. Dosen PA dan dosen Pembimbing | maupun Pembimbserihg
mengalami pandangan dan pendapat yang berbeda maenge
usulan dan ide mahasiswa.

g. Mahasiswa banyak memiliki hambatan pada interndhasiawa
itu sendiri.

Hambatan mahasiswa dalam menuangkan ide atau meéwmagatar

belakang (bab 1) dalam bentuk tahapan tata tudihd

a. Keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam menulis ledatyir
dalam bentuk tulisan ilmiah

b. Mahasiswa lemah dalam memahami metodologi penglitia
statistic, dan karya tulis ilmiah

c. Mahasiswa kurang memiliki literatul penunjang

Hambatan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen

pembimbing untuk konsultasi adalah:

a. Tidak terjadwalnya waktu bimbingan sehingga maheasisulit
menemui dosen pembimbing

b. Rasa takut mahasiswa saat menemui dosen pembirkbiega
kurang faham dengan coretan yang telah diberikaserdadan
perbaikan yang diberikan tidak sesuai dengan hardpsen

c. Mahasiswa kurang bisa menyesuaikan situasi dan isosdat

bimbingan.
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B. SARAN

1. Bagi jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP, merkéerbatasan
dan jangka waktu dalam proses penyelesaian skegar, mahasiswa
merasa memiliki tanggung jawab untuk penyelesaiaips tepat
waktu

2. Bagi dosen, agar dapat memberikan jadwal konsulfasg telah
ditetapkan atas kesepakatan bersama antara dosdring@ng dan
mahasiswa.

3. Bagi mahasiswa, agar dapat lebih bersungguh-shngtalam
menyelesaikan skripsi dalam satu semester dan y@erddiri
bahwasanya mampu menyelesaikan terhadap idetogsalah yang
diangkat serta dapat memanfaatkan ilmu yang diddipahgku kuliah
dalam kehidupan bersosialisasi nantinya.

4. Pada penelitian ini penulis membahas tentang hambatng ditemui
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi seperti hambdalam
menemukan ide/masalah yang akan diangkat, hamtetant dengan
menuangkan ide/masalah yang telah didapat dalamkthapan tata
tulis serta hambatan dalam berkomunikasi dengaeandpembimbing
saat konsultasi skripsi dilaksanakan. Disarankargi bpeneliti
selanjutnya yang berminat untuk meneliti seberagsab persentase
mahasiswa memilih menyelesaikan skripsi dengan deetaalitatif

dan kuantitatif dalam tahapan penyelesaian skniyasgiasiswa.
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